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KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR : 3681/Kpts/SR.120/11/2010

TENTANG

PELEPASAN TEMBAKAU VIRGINIA RAJANGAN
VARIETAS K 326 SEBAGAI VARIETAS UNGGUL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERTANIAN,

a. bahwa dalam rangka usaha meningkatkan produksi
dan mutu tembakau virginia rajangan, varietas K 326
mempunyai peranan penting;

b. bahwa tembakau virginia rajangan varietas K 326
mempunyai keunggulan dibanding dengan varietas
lainnya dalam hal memiliki produktivitas rajangan,
rendemen, indeks mutu, dan indeks tanaman;

¢. bahwa berdasarkan hal tersebut diatas, dipandang
perlu untuk melepas tembakau virginia rajangan
varietas K 326 sebagai varietas unggul.

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478);

2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang
Perlindungan Varietas Tanaman (Lembaran Negara
Tahun 2000 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4043);

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Nomor 411);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995 tentang
Perbenihan Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1995
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3616);

5. Keputusan Presiden Nomor 27 Tahun 1971 tentang
Badan Benih Nasional;

6. Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tentang
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu;

7. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden
Nomor 62 Tahun 2005;

8. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon | Kementerian Negara
Republik Indonesia; ‘

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 299/Kpts/KP.140/
9/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Pertanian;
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Peraturan Menteri Pertanian Nomor 341/Kpts/OT.140/
9/2005 tentang Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 37/Permentan/
OT.140/8/2006  tentang Pengujian, Penilaian,
Pelepasan dan Penarikan Varietas;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38/Permentan/OT.
140/8/2006 tentang Pemasukan dan Pengeluaran
Benih sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/OT.140/11/
2007,

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 39/Permentan/OT.
140/8/2006 tentang Produksi, Sertifikasi dan Peredaran
Benih Bina;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 593/Kpts.OT.160/
11/2007 tentang Tim Penilai dan Pelepas Varietas
(TP2V).

Surat Ketua Tim Penilai dan Pelepas Varietas Badan
Benih Nasional Nomor 08/BBN-11/10/2010 tanggal 25
Oktober 2010;

Surat Wakil Ketua 1l Badan Benih Nasional Nomor
09/BBN-11/10/2010 tanggal 26 Oktober 2010.

MEMUTUSKAN

Melepas tembakau virginia rajangan varietas K 326 sebagai
varietas unggul.

Deskripsi tembakau virginia rajangan varietas K 326 seperti
pada Lampiran Keputusan ini.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

SALINAN Keputusan ini disampaikan Kepada Yth :

CONO AN

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
Menteri Dalam Negeri;
Menteri Perindustrian;
Menteri Perdagangan;
Menteri Negara Riset dan Teknologi/Kepala BPPT;

Kepala Lembaga limu Pengetahuan Indonesia;

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Nasional;
Ketua Badan Benih Nasional;

Pimpinan Unit Kerja Eselon | di Lingkungan Kementerian Pertanian;

10. Gubernur Provinsi di Seluruh Indonesia;

11. Kepala Dinas yang membidangi perkebunan di seluruh Indonesia;

12. Kepala Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat (Balittas) di Malang;
13. Direksi PT. Gudang Garam di Bojonegoro.
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Tentang

. Pelepasan Tembakau Virginia Rajangan Varietas K 326

DESKRIPSI TEMBAKAU VIRGINIA RAJANGAN VARIETAS K326

Asal

Species

Varietas

Silsilah

Habitus

Tinggi Tanaman (cm)

Daun

- Jumlah (lembar)

- Sudut Daun Pada Batang (°)
- Sudut Urat Daun (°)

- Ujung

- Tepi

- Warna

- Sayap

- Telinga

- Panjang Daun Tengah (cm)
- Lebar Daun Tengah (cm)

- Bentuk

- Panjang Sayap (cm)

- Bentuk Irisan Melintang

- Bentuk Irisan Membujur

- Lipatan Pada Permukaan Daun
- Gelombang Pada Tepi Daun
- Torehan Pada Tepi Daun

- Warna Ibu Tulang Daun
Bunga '

- Umur Berbunga (hari)

- Warna Mahkota Bunga

- Sudut Ujung Mahkota Bunga
- Bentuk Karangan Bunga

- Kekompakan Karangan Bunga
Bentuk Buah

Produktivitas Rajangan (ton/ha)
Indek Mutu Rajangan

Indek Tanaman

Mutu Organoleptik

Ketahanan Terhadap Hama Penyakit

- Lanas
- Layu Bakteri
- Nematoda Puru Akar

Introduksi dari Amerika Serikat,
Balittas

Nicotiana tabacum L

K 326

McNair 225 x (McNair 30 x NC 95)
Kerucut

1417 + 12,5

342+14
ABB8+27
61,1433

Agak runcing
Duduk (bersayap)
Hijau kekuningan
Sempit

Lemah

54,0+ 3,6
237+16

Ellips sempit

8,6

Datar

Agak melengkung
Agak melipat
Bergelombang
Sangat lemah .
Putih kehijauan

845+19

Pink

Sangat nyata

Kerucut terbalik
Menyebar

Bulat telur

1,07

78,49

90,78

- Warna rajangan orange
Aroma manis dan gurih
Rasa
tidak menimbulkan iritasi
Bila dipegang terasa
mudah rontok atau remah

Kurang tahan
Kurang tahan
Tahan

Koleksi

isap agak berat tetapi lembut dan

lembut dan tidak



